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ABSTRAK

D-’K‘l-‘.-lh.\[\‘nv:lih;ln terletak pada Daerah € (dmcn dan Sekitamya, Kabupaten Lebak,
Pt‘\:\ma\ Banten yang berada pada koordinat 619019322 E - 618928.396 E dan
QITILL000 N 020{3\\‘0.051 N. Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah
memetakan daerah penclitian secar detatl dan lebih terperinei meliputi sebaran bantuan,
bentuk lahan, stratigrafi, strukturgeologi, dan sejarah geologi. Metode yang digunakan
:\‘dalnh observast lapangan, analisis petrografi, analisis balco‘nmluni. dm{ an;lisis studio.
Secara tektonik, daerah penclitian ini terletak di Cekungan Banten. Geomorfologi pada
daerah  penelitian terbagi menjadi dua bentuk lahan, yaitu Perbukitan Rendah
Dcnuduswna{ dan Perbukitan Vulkanik dengan pola aliran dendritik. Sebaran batuan
daerah penelitian terbagi menjadi enam jenis litologi, vaitu batugamping kristalin,
batulempung, batupasir, tuf gelas, wf kristal, dan andesit. Stratigrafi daerah penelitian
dan tua ke muda terdin dari Formasi Bojongmanik (Tmbs), Formasi Tuf Malingping
(Tpmt), dan Formasi Batuan Gunung Api Endut (Qpv). Struktur geologi yang
berkerbang pada daerah penelitian adalah Antiklin Mekarmanik. Berdasarkan hasil
pengamatan, daerah penelitian terdapat endapan aliran piroklastik yang kaya akan pumis
merupakan endapan piroklastik dengan litologi tuf litik yang memiliki dominasi
komposisi pumis dengan ukuran mencapai 2 mm. Sementara endapan abu halus yang
mengendap dan menyebar secara lateral merupakan endapan tuff gelas (vitric tuff) yang
memiliki komposisi yang kaya akan gelas berupa glass shards dengan ukuran debu halus,
serta tuf kristal vang memiliki komposisi yang kaya akan kristal seperti kuarsa, feldspar,
dan plagioklas. Penelitian studi khusus ini menunjukkan bahwa daerah penelitian terdapat
pada fasies distal berupa piroklastik yang kaya akan pumis dan abu halus yang menyebar
secara lateral. Setelah dilakukan pengumpulan data disimpulkan bahwa sejarah geologi
dacrah penelitian bermula dari pengendapan Formasi Bojongmanik yang berlangsung
selama Miosen Akhir. Kemudian lipatan Antiklin Mekarmanik terbentuk pada Pliosen
Tengah dengan arah TimurLaut — Barat Daya. Selanjutnya Formasi Tuf Malingping
terendapkan yang berlangsung selama Kala Pliosen Akhir yang dipicu oleh aktifitas
vulkanik. Sejak Pliosen Akhir sampai Kuarter, aktifitas vulkanik terus berlangsung
sehingga mengalami intrusi — intrusi kecil batuan gunung api Kuarter berupa batuanan
desit di bagian Selatan daerah penelitian.

Kata kunci : Tuf, Andesit, Vulkanik, Antiklin, Intrusi
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ABSTRACT

The research area is located in Cirinten and its surr ]
Banten Province which is in the coordinates 61 9010;;‘ZIXZ'IgEa'-'e‘?I'<SI9‘62’I<;’Q.;(9(I$2 eie':zc;'x‘:l
92739.46,009 N - 9264886,051 N. Purpose and objective of this researc}x is to do a
mapping the study area in detail and in more detail including the distribution of
a.fststance, [arms of assistance land, stratigraphy, geological structure, and geologicél
htstory: This method using field observation, petrographic analysis 'paleoanOgicaI
anal.ySts, and studio analysis. Tectonically, this research area is Ioca;ed in the Banten
Basin. Ggomorphology in the research area is divided into two land forms, namely Low
Derzud‘atxontd Hills and Volcanic Hills with dendritic flow patterns. The distribution of
rocks in the study area are divided into six types of lithology, like crystalline limestone,
claystone, sandstone, glassy tuff, crystal tuff, and andesite. The stratigraphy of the
research area from old to young consists of Bojongmanik Formation (Tmbs), Malingping
Tuff Formation (Tpmt), and Endut Volcano Rock Formation (Qpv). The geological
structure' that developed in the research area is the Mekarmanik Anticline. Based on the
o.bservatlons, research area has a flow pyroclastic type that composed of pumice with the
{tthology of lithic tuff and 2 mm in size. Meanwhile, the fine ash that deposited and spread
in lateral is the deposition of vitric tuff and composed of glass shards with fine ash in size.
Also crystal tuff that has composition of quartz, feldspar, dan plagioclase. This results
shows that research area is in the distal facies, those are pumice-rich pyroclastic and fine
ash deposition in lateral. After collecting data, it can be concluded that the geological
history of the study area began with the deposition of the Bojongmanik Formation which
took place during the Late Miocene. Then the Mekarmanik Anticline fold formed in the
Central Pliocene with Northeast — Southwest trend. The Malingping Tuff Formation was
deposited in the Late Pliocene Period which was triggered by volcanic activity. The Late
Pliocene to the Quaternary, volcanic activity has continued to occur small intrusions of
Quaternary volcanic rocks and formed andesite rocks in the southern part of the study

area.

Keywords : Tuff, Andesite, Volcanic, Anticline, Intrusion
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BAB |
PENDAHULUAN

Perkembangan dan kemajuan pada ilmu geologi akan mendorong para ahli untuk
melakukan penelitian secara regional maupun lokal, namun masih diperlukan analisis
geologi dalam berbagai aspek yang lebih detail guna melengkapi data geologi yang telah
ada mencakup kondisi — kondisi geologi di masa sekarang. Ada pun aspek —aspek geologi
tersebut meliputi bentuk lahan, pola pengaliran, sebaran batuan, stratigrafi, struktur, dan
sejarah geologi. Pada bab ini akan dibahas hal — hal yang sangat mendasar dan sebagai
langkah awal untuk melakukan penelitian, seperti latar belakang, maksud, tujuan,
rumusan dan batasan masalah, lokasi penelitian dan kesampaian daerah penelitian.

1.1. Latar Belakang

Pengetahuan mengenai ilmu geologi memiliki peranan penting di lingkungan
masyarakat, khususnya mengenai informasi kondisi geologi yang berkembang di daerah
penelitian. Data yang telah didapatkan dari penelitian ini nantinya dapat berguna untuk
memberikan informasi dan tatanan geologi suatu daerah.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kondisi geologi dan menentukan
fasies gunung api yang berlokasi di Daerah Cirinten dan sekitarnya, Kabupaten Lebak,
Provinsi Banten yang mencakup regional peta Lembar Leuwidamar. Daerah ini memiliki
potensi geologi yang baik sehingga dilakukan penelitian sebagai syarat menyelesaikan
mata kuliah tugas akhir.

Berdasarkan peta geologi regional, daerah penelitian tersebut mencakup tiga
formasi yaitu Formasi Bojongmanik, Formasi Tuf Malingping, dan Batuan Gunungapi
Endut. Daerah ini memiliki sebaran batuan piroklastik yang tersebar melimpah yang
selanjutnya akan dilakukan analisis lebih lanjut. Batuan piroklastik merupakan batuan
produk gunung api yang terbentuk dari hasil letusan gunung api dengan tipe eksplosif
(Williams et al., 1954).

1.2. Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk menerapkan ilmu dan teori yang selama

ini telah di dapat pada perkuliahan sehingga nantinya akan diaplikasikan pada lingkungan

kerja yang sebenarnya, meningkatkan ilmu pengetahuan dan wawasan penelitian. Tujuan

utama dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a) Mengetahui batasan-batasan bentang alam daerah penelitian dengan berbagai faktor
pengontrol dengan pendekatan geomorfologi.

b) Menentukan dan mengidentifikasi batas litologi, satuan batuan dan formasi daerah
penelitian dengan pendekatan sedimentologi, stratigrafi dan analisis petrografi.

¢) Mengidentifikasi pola sebaran struktur, arah dan dimensi serta mekanisme gaya yang
terjadi sehingga membentuk susunan geologi seperti keadaan sekarang.

d) Menentukan fasies piroklastik pada daerah penelitian dengan aspek — aspek sesuai
pada rujukan.



e) Merekonstruksi sejarah geologi dari awal mula terbentuk hingga kenampakan
sekarang (Resen).

1.3. Rumusan Masalah

Secara umum permasalahan geologi yang akan dibahas adalah kondisi geologi
daerah penelitian dengan cara memetakan daerah penelitian secara detail dan lebih
terperinci meliputi stratigrafi, struktur dan geomorfologi, karena selama ini informasi
yang digunakan adalah informasi yang sifatnya regional.

Secara khusus permasalahan geologi yang akan dibahas dalam hasil pemetaan
geologi yang telah dilakukan adalah mengenai geologi dan perkembangan geologi Daerah
Cirinten dan sekitarnya. Berdasarkan hasil penelitian dari beberapa peneliti terdahulu, ada
beberapa permasalahan yang diinginkan penulis untuk dibahas :

a) Bagaimana bentuk lahan daerah penelitian dan faktor apa saja yang mengontrol
bentuk lahan tersebut?

b) Bagaimana urutan stratigrafi formasi di lokasi penelitian?

c) Bagaimana kontrol struktur mempengaruhi litologi dan penyebaran batuan pada
daerah penelitian?

d) Bagaimana hasil analisis fasies piroklastik di daerah penelitian?

e) Bagaimana sejarah geologi pada daerah penelitian?

1.4. Batasan Masalah
Penelitian ini dilakukan pada ruang lingkup pengamatan seluas 9 x 9 Km2 dengan
tingkat resolusi skala 1:50.000 menggunakan sumber peta dari data RBI dan peta geologi

Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi Indonesia dengan resolusi skala 1:100.000.

Sehingga tingkat resolusi yang penulis gunakan lebih rinci dan banyak perubahan yang

mendasar. Adapun batasan-batasan dalam pemetaan geologi ini terbagi berdasarkan

masalah yang muncul setelah dilakukan kegiatan lapangan sebagai berikut:

a) Geomorfologi satuan bentang alam, pola sebaran sungai, tingkat erosi dan faktor
pengontrolnya.

b) Stratigrafi batuan, yaitu ciri litologi, persebaran batuan, umur batuan, urut — urutan
pengendapan, lingkungan pengendapan, dan hubungan antar satuan batuan yang
didukung dengan data analisis petrografi dan paleontologi.

c¢) Pola struktur yang berkembang di daerah penelitian.

d) Menganalisis fasies gunung api dan sebarannya pada daerah penelitian

e) Sejarah geologi, yaitu rekontruksi urutan — urutan kejadian dan proses yang
mempengaruhi terbentuknya kenampakan geologi daerah penelitian dulu hingga
seperti saat ini

1.5. Lokasi Penelitian dan Kesampaian Daerah Penelitian

Lokasi penelitian berada di Daerah Cirinten, Kecamatan Cirinten dan sekitarnya,
Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. Terdapat formasi yang menjadi target penelitian,
yaitu terdapat tiga formasi pada daerah ini, yaitu Formasi Bojongmanik, Formasi Tuf
Malingping, dan Batuan Gunungapi Endut. Setiap formasi memiliki jenis batuan yang
berbeda. Formasi Bojongmanik berlitologi jenis batuan sedimen, Formasi Tuf

2



Malingping berlitologi jenis batuan piroklastik, dan Batuan Gunungapi Endut berlitologi
jenis batuan beku.

Secara administratif daerah penelitian terletak di Kabupaten Lebak, Banten,
tepatnya di Cirinten dan sekitarnya. Luas daerah penelitian sebesar 9 x 9 km. Daerah
Cirinten berjarak 595 km dari Kota Palembang dan dapat ditempuh selama kira—kira 24
jam melalui jalur darat dan jalur laut. Lokasi daerah penelitian secara administratif
ditunjukkan oleh Gambar 1.1.

PETA INDEKS LOKASI PENELITIAN
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Gambar 1.1 Peta lokasi daerah penelitian.

Lokasi penelitian dalam bentuk titik koordinat sebagai berikut:

Tabel 1.1 Titik Koordinat Lokasi Penelitian

1. 619019.322 E 9273946.009 N
2. 627972.861 E 9273890.372 N
3. 627880.707 E 9264937.19 N
4. 618928.396 E 9264886.051 N
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